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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, tarif 

perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha 

food and beverage di Pantai Indah Kapuk. Jumlah sampel dalam penel itian ini 

sebanyak 100 responden. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive 

sampling dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data memakai 

Structural  Equation  Modeling  yang  dibantu  dengan  program  SmartPLS  versi 

4.0.8.3.  Hasil dari penelitian ini adalah sosialisasi perpajakan dan tarif perpajakan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku 

usaha food and beverage di Pantai Indah Kapuk. Sedangkan, sanksi perpajakan 

tidak  memiliki pengaruh dan  tidak  signifikan  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak 

pelaku usaha food and beverage di Pantai Indah Kapuk. 

Kata kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Tarif Perpajakan, 

Sanksi Perpajakan 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of socialization of taxation, tax rates, and 

tax sanctions on taxpayer compliance in food and beverage businesses in Pantai 

Indah Kapuk. The number of samples in this study were 100 respondents. The 

sample selection technique uses purposive sampling and data collection uses a 

questionnaire. Data analysis used Structural Equation Modeling assisted by the 

SmartPLS version 4.0.8.3 program. The results of this study are that the 

socialization of taxation and tax rates has a positive and significant effect on 

taxpayer compliance in the food and beverage business at Pantai Indah Kapuk.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  PERMASALAHAN 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Pajak  adalah  pembayaran  (wajib) kepada  negara   yang  secara   hukum 

wajib  dibayar  oleh  wajib  pajak,  dapat  dipungut  secara  langsung tanpa  ada 

kewajiban   untuk   membayarnya   kembali,   dan   merupakan   pengeluaran 

umum  yang  berkaitan  dengan  urusan  administrasi  negara  (Waluyo,  2014). 

Selain   itu,  wajibpajak  memiliki  kewajiban  untuk  membayar  pajak,  dan 

wajib pajak juga berhak untuk berpartisipasi dan berperan dalam 

penyelenggaraan  keuangan  negara  dan  pembangunan  negara.  Pajak 

merupakan   instrumen   kebijakan   utama   yang   menghasilkan   pendapatan 

bagi sektor publik. 

Kepatuhan  pajak   sangat   penting  bagi  negara   manapun   di  dunia 

karena merupakan sumber pendapatan yang digunakan negara untuk memenuhi 

kebutuhan   masyarakat   (Galib   et   al.,   2018).   Peraturan   perpajakan   juga 

merupakan  sumber  penerimaan  APBN yang  sangat  penting  bagi Indonesia 

untuk meningkatkan penerimaan pajak. Menurut Cuccia (1994) Penentuan 

kewajiban pajak melalui penyampaian yang tepat waktu dan akurat dari semua 

surat pemberitahuan wajib pajak yang menyatakan kewajiban perpajakan 

berdasarkan undang-undang perpajakan yang berlaku pada saat pengajuan 

permohonan. Menurut Roth et al. (1989) dan Richardson (2005) menunjukkan 

bahwa sanksi pajak yang diciptakan memiliki potensi untuk mencegah agen 

ekonomi mematuhi undang- undang perpa jakan. 

Bisnis  Food  and  Beverage  merupakan  salah  satu  perusahaan  di 

Indonesia   yang   menjadi   industri   wajib   pajak   di   Indonesia,   meskipun 

pendapatan dan keuntungannya lebih rendah dari perusahaan besar, industri ini 

memberikan dukungan yang bermanfaat bagi perekonomian
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Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah dapat memaksimalkan peran industri ini 

dalam pembangunan ekonomi. Dengan penerimaan pajak akibat tidak stabilnya 

pertumbuhan usaha industri, pelaku industri makanan dan minuman kurang 

memiliki komitmen untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Mengenai Pajak Pertambahan Nilai (UU PPN) yang terdapat pada pasal 
 

4A  Undang-Undang  Nomor  42  Tahun  2009,  beberapa  jenis  barang  tidak 

dikenai PPN seperti barang  yang  termasuk  dalam kelompok  makanan  dan 

minuman yang terdapat di rumah makan, restoran, warung dan semacamnya , 

baik  makanan  yang  dikonsumsi  secara  langsung  maupun  makanan  dan 

minuman yang tidak dikonsumsi secara langsung, dan juga makanan yang 

dikirim oleh perusahaan catering dan yang tidak dari catering. Sehingga 

penyerahan makanan  dan minuman  yang disebutkan  tidak  dikenakan  pajak 

kepada pengusahafood and beverage namun diberikan kepada para pembeli 

berupa PPN. Tetapi banyak terjadi kesalahan persepsi di para pembeli / 

konsumen karena para pembeli berpendapat bahwa pajak yangdikenakan 

merupakan    pajak    yang    diberikan    oleh    para    pengusaha food     and 

beverage dikarenakan  tarif  yang  diberikan  sama  dengan  tarif  PPN  sebesar 

10%. 
 

Pajak    restoran    merupakan    pajak    pengusaha    yang    dibebankan 

kepada   pembeli   dengan   tarif   sebesar   10%.   Pajak   restoran   juga   dapat 

diartikan   sebagai   pajak   yang   diberikan   karena   adanya   pelayanan   yang 

disediakan   oleh   restoran.   Mengacu   pada   peraturan   yang   lama,   pajak 

restoran disebut juga sebagai pajak pembangunan satu (PB1). Penerimaan pajak 

restoran  diatur  oleh  para  pemerintah  daerah  setempat  dikarenakan  pajak 

restoran   merupakan   pajak   daerah.   Pelayanan   yang   disediakan restoran 

berupa   pelayanan   yang   disediakan   restoran   berupa   pelayanan  penjualan 

makanan  atau  minuman  yang  dikonsumsi  oleh  pembeli  secara  langsung 

maupun  tidak  langsung.  Tetapi  apabila  restoran  tersebut  satu management 

dengan hotel , maka makanan dan minuman tersebut tidak 

 
dikenakan pajak restoran dan juga nilai penjualan suatu restoran dibawah Rp
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200.000.000 dalam satu tahun maka tidak dikenakan pajak restoran. 
 

Pelayanan yang disediakan oleh restoran dapat berupa pelayanan 

penjualan makanan atau minuman yang dikonsumsi secara langsung atau tidak 

langsung, hal tersebut menjadi objek untuk dikenakan pajak restoran sedangkan 

yang   tidak   termasuk   objek   pajak   restoran merupakan   pelayanan   yang 

disediakan oleh restoran namun nilai mpenjualannya tidak melebihi batas 

tertentu  seperti  yang  sudah  di  tetapkan  oleh  Peraturan  Daerah mengacu 

pada Pasal 37 ayat (1) UU PDRD. 

Sedangkan yang menjadi subjek pajak restoran yaitu orang pribadi atau 

badan  yang membeli  makanan  atau  minuman  dari  restoran  tersebut. Orang 

pribadi  atau   badan   usaha   yang  memiliki   usaha   restoran   dapat disebut 

sebagai  wajib  pajak  restoran.   Seorang  konsumen  atau  pembeli makanan 

atau minuman memiliki kewajiban untuk membayar pajak yang pajak tersebut 

akan    di    setor    dan    dilaporkan    oleh    pemilik    restoran    kepada   kas 

daerah. Berikut realisasi penerimaan pajak daerah hingga Desember 2020: 

Gambar 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak 
 

 

Sumber : Katadata.com 
 
 

Berdasarkan     Gambar     1.1      menunjukkan covid-19     memiliki     dampak 

yang sangat buruk kepada pertumbuhan ekonomi Indonesia dikarenakan
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rendahnya  tingkat  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  membayar  pajak.  Hal  ini 

memaksa   banyak   pelaku   usaha   berhenti   menjalankan   usahanya  karena 

masyarakat    tidak    mampu    membeli    dan    kekurangan    modal    untuk 

melanjutkan   usahanya.   Dengan   adanya   kebijakan-  kebijakan   baru   yang 

dibuat  pemerintah  seperti  memberikan  insentif  berupa  penghapusan sanksi 

bunga   akibat   keterlambatan   pembayaran   masa   dan/atau  surat  ketetapan 

pajak   untuk   pajak   hotel,   hiburan,   restoran,   dan   parkir.  Penghapusan 

akan   diberikan   jika   pokok   pajak   dibayar   pada   periode   Agustus  - 

September   2021,   sehingga   dapat   membantu   memulihkan  perekonomian 

nasional  walaupun  masih  banyak  pemilik  usaha yang  tidak  memanfaatkan 

secara maksimal insentif pajak tersebut. 

Faktor    pendukung    untuk    memaksimalkan    penerimaan    Negara 

dapat    berupa    implementasi    reformasi    perpajakan    yang    berkeadilan, 

terutama dalam kebijakan dan manajemen. Reformasi perpajakan yang 

dilaksanakan oleh Dirjen Pajak juga harus mendorong wajib pajak untuk 

memenuhi  kewajibannya  dengan  selalu  berupaya  mengoptimalkan 

pelayannnya.   Wajib   Pajak   dapat   meningkatkan   penerimaan   Negara   di 

bidang   perpajakan   dengan   memenuhi   kewajibannya   berupa   kepatuhan 

pajak. 
 

Meskipun   kontribusi  yang  cukup   besar   dari   Pajak   Asli   Daerah 

dalam  perekonomian  Indonesia,  pendapatan  pajak  yang  dikumpulkan  dari 

Pajak Asli Daerah jauh lebih rendah disebabkan oleh adanya kenakalan para 

Wajib    Pajak    Pelaku    Usaha    Bisnis  Food    and    Beverage.    Menurut 

Ojochogwu  dkk.  (2012)  bahwa  banyak  pelaku  ekonomi  lolos  begitu  saja 

tanpa  membayar  pajak.  Akibatnya,  pendapatan  yang  dapat  diinvestasikan 

dalam   proyek-proyek    pembangunan    daerah   akhirnya   hilang.   Menurut 

Kirchler  dkk.  (2008)  dan Maciejovsky  et  al.  (2012)  berpendapat  bahwa tidak   

ada   perbedaan   terhadap   kepatuhan   wajib   pajak   yang   signifikan antara 

usaha kecil, menengah, dan besar.
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2.   Identidikasi Masalah 
 
 

 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut: 

Sosialisasi  perpajakan  merupakan  pemahaman  tentang  wajib pajak 

akan pentingnya  membayar pajak dan  meningkatkan  kewajiban perpajakan. 

Oleh karena itu, sosialisasi kewajiban perpajakan secara berkala   dapat 

membimbing    wajib    pajak    untuk    memahami   dan  memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 

Tarif perpajakan adalah jumlah atau persentase yang digunakan untuk 

menentukan   besarnya   pajak   yang  harus  dibayar   oleh   wajib pajak. Tarif 

Perpajakan merupakan jumlah yang harus dibayarkan oleh wajib pajak  sesuai 

dengan  penghasilan  Wajib  Pajak  sesuai  Pasal  37  Ayat  (1)  dan  (2)  UU 

PDRD  yang  menjadikan  restoran  sebagai  objek pajak   dengan   tarif   yang 

dikenakan   untuk   bentuk   usaha   Food   and  Beverage   yaitu   10%   dari 

pelayanan  yang  disediakan  oleh  restoran diluar biaya servis. 

Sanksi  pajak   merupakan   tindakan   preventif   untuk   memastikan wajib 

pajak   tidak   melanggar   aturan   pembayaran   pajak   yang   berlaku.  Sanksi 

perpajakan ada dua jenis, yaitu sanksi administrasi yaitu denda, bunga   dan 

tambahan   berdasarkan   jenis   pelanggarannya,   dan   yang  lainnya  adalah 

sanksi pidana. 

Sanksi  perpajakan  juga  berperan  penting  dalam  mencegah  wajib pajak 

melakukan       pelanggaran       peraturan       perundang-undangan   perpajakan. 

Sanksi  pajak  harus  diterapkan  secara  ketat  dengan  cara yang  memantau 

kepatuhan wajib pajak,  sehingga  wajib pajak hanya gagal   untuk   mematuhi 

ketika   dianggap  merugikan  wajib  pajak. Artinya, ketika sanksi yang 

dijatuhkan   oleh   otoritas  keuangan   menjadi   lebih     berat,     wajib    pajak 

menyadari  kepatuhan  wajib  pajak  dan menaatinya. 

Otoritas   pajak   memiliki   berbagai   macam   cara   untuk   mendukung, 

mengelola   atau   mempersiapkan   kebutuhan   individu   terkait   Wajib Pajak 

dengan      melakukan      pelayanan      fiskus.      Pelayanan      fiskus      harus
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memberikan kepuasan dan bertanggungjawab kepada Wajib Pajak agar 

dianggap memberikan pelayanan yang baik. 

 

 
3.   Batasan Masalah 

 
Berdasarkan  penjelasan yang telah  dibahas mengenai kepatuhan 

Wajib Pajak dengan tiga variabel independen berupa yaitu Sosialisasi 

Perpajakan, Tarif  Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan. Maka batasan 

masalah  dalam  penelitian  ini dapat  berlangsung lebih  terfokus dan 

terselesaikan   secara   tuntas.   Penelitian   ini   hanya   berfokus   pada 

Sosialisasi  Perpajakan,  Tarif    Perpajakan,  dan  Sanksi    Perpajakan 

sebagai  variabel  independen,  serta  kepatuhan  Wajib  Pajak  Pelaku 

Usaha   Bisnis   Food   and   Beverage   sebagai   variabel   dependen. 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha Bisnis Food and Beverage 

di Pantai Indah Kapuk selama tahun 2022. 
 

Sosialisasi      perpajakan      dapat      dilakukan      dengan   meminimalisir 

resiko    Wajib    Pajak  yang tidak    membayar    pajak    sehingga    kegiatan 

sosialisasi  mengenai  pajak  sangat  diperlukan  terutama  untuk  calon Wajib 

Pajak,  Wajib  Pajak  baru  dan  Wajib  Pajak  terdaftar.  Penelitian  sosialisasi 

pajak didukung oleh Vousinas (2017), sosialisasi perpajakan berguna    untuk 

memperkuat   pemahaman   Wajib   Pajak   terhadap peraturan dan kepatuhan 

pajak.   Penelitian ini dilakukan karena pemilik industri   mendapatkan   materi 

yang   tepat   tentang  sosialisasi   yang diselenggarakan oleh kantor pembayar 

pajak kecil. 

Tarif    perpajakan    memiliki   peran    sebagai   penyumbang   kas   pajak 

terhadap Pajak Asli Daerah (PAD) yang ditujukan untuk pembangunan 

infrastruktur   daerah   tertentu.   Pemaparan   dan   regulasi   mengenai besaran 

tarif   pajak   yang   dikenakan   kepada   pelaku   usaha   akan menimbulkan 

pemahaman  pada  wajib  pajak  pelaku  usaha  tujuan  dari tariff pajak tersebut.
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Sanksi  perpajakan  memiliki  peran  penting  dalam  menimbulkan perilaku 

kepatuhan seorang Wajib   Pajak,   dikarenakan   prosedur  pajak   berpengaruh 

untuk  mendorong  agar  bertindak  dan  berperilaku  patuh atau  tidak   patuh. 

Namun   kurangnya   pemahaman   mengenai   sanksi perpajakan  menganggap 

minimnya penindakan tegas dari otoritas yang dijalankan  pemerintah dan 

pembayar pajak cenderung menampilkan perilaku kurang baik. 

 

4.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah pokok yang dapat disimpulkan dengan mengacu 

pada latar belakang masalah, identifikasi masalah serta batasan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1)  Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 
 

Pajak pelaku usaha bisnis food and beverage di Pantai Indah Kapuk? 
 

2)  Apakah tarif perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

pelaku usaha bisnis food and beverage di Pantai Indah Kapuk? 

3)  Apakah  sanksi  perpajakan  berpengaruh  terhadap  kepatuhan  Wajib 

Pajak pelaku usaha bisnis food and beverage di Pantai Indah Kapuk? 
 
 

B.  TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1.   Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1)  Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak pelaku usaha bisnis food and beverage di Pantai Indah 

Kapuk. 

2)  Untuk  mengetahui  pengaruh  tarif  perpajakan  terhadap  kepatuhan 

Wajib Pajak pelaku usaha bisnis food and beverage di Pantai Indah 

Kapuk. 

3)  Untuk  mengetahui  pengaruh  sanksi  perpajakan  terhadap  kepatuhan 

Wajib Pajak pelaku usaha bisnis food and beverage di Pantai Indah 

Kapuk.
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2. Manfaat 

Berdasarkan penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan manfaat 
 

sebagai berikut: 
 

1)  Manfaat Teoritis 
 

a. Dalam penelitian  ini diharapkan  dapat memberikan  ilmu 

pengetahuan dan informasi tentang efektivitas perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. 

b.   Dalam penelitian  ini diharapkan dapat memberikan memberikan ilmu 

pengetahuan  dan  informasi  tentang  sosialisasi  perpajakan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
 

c.   Dalam penelitian  ini diharapkan dapat memberikan memberikan 

ilmu  pengetahuan  dan  informasi  tentang  manfaat  perpajakan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

2)  Manfaat Praktis 
a.   Dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi para 

 

penelitian baru yang akan meneliti terkait dengan pengaruh 

efektivitas perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan manfaat 

perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

b.   Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan dijadikan 

masukan bagi para aparat fiskus dan Wajib Pajak Orang Pribadi 

dan Badan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
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